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KH. AHMAD DAHLAN DAN TEORINYA DALAM ARAH KIBLAT

A. Sketsa Tentang Biografi KH. Ahmad Dahlan
1. Pendidikan dan Aktivitasnya

KH. Ahmad Dahlan lahir di Kampung Kauntapada tahun 1968
dan wafat pada tanggal 7 Rajab 1340 H beretepatagat tanggal 23
Februari tahun 1923 (Hadikusuma, 2010: 12). lasdputra keempat dari
tujuh bersaudara (semua saudaranya perempuan likadikabungsunya)
dari seorang ayah yang bernama KH. Abu Bakar ban 8ulaiman adalah
seorang ulama dan Khatib terkemuka di Masjid BeKasultanan
Yogyakarta pada masa itu, dan seorang ibu yangab®xrSiti Aminah
putri Ibrahim yang juga menjabat penghulu KasulaMagyakarta. KH.
Ahmad Dahlan semasa kecil dikenal dengan nama MugainDarwis
(Sucipto, 2010: 49).

KH. Ahmad Dahlan tidak pernah menjalani pendidikanmal
dengan memasuki sekolah tertentu. Namun ia mengbasagam ilmu

yang diperoleh dari belajar sendiri (otodidak),doeu kepada ulama atau

! Kauman adalah nama sebuah kampung di Kotamadyga¥aga yang mempunyai ciri-
ciri khusus. Ciri khusus ini tampak dalam masyataka, pergerakan-pergerakan, dan perubahan-
perubahan yang terjadi di dalamnya. Masyarakat Keumerupakat masyarakat yang anggotanya
mempunyai pertalian darah. Masyarakat yang demikiaterjadi dari keluarga-keluarga. Antar
keluarga itu kemudian terjadi pertalian darah. Hgan pertalian darah antar keluarga yang
terkumpul pada suatu tempat tertentu, kemudian reatnk masyarakat yang mempunyai
karakteristik tersendiri. Kauman adalah kampunggyamempunyai rangkaian dengan Keraton
Yogyakarta. Lahirnya Kampung Kauman dimulai dengedanya penempataabdi dalem
pamethakanyang bertugas dalam bidang keagamaan, khususmgarukemasjidan, disebuah
lokasi khusus. Beberagddi dalemyang mengurus masjid Agung Yogyakarta diberi tenopeh
sultan di sekitar masjid. Beberapa keluarga abldinddtu kemudian membentuk masyarakat yang
disebut dengan masyarakat Kauman. Lokasi tinggahtisyarakat Kauman disebut dengan nama
kampung Kauman (Darban, 2010: 1-2).



seorang ahli, dengan membaca buku-buku atau kitab:-lBeberapa ilmu

yang dikuasai atau pernah dipelajari adalah ilmujlNahwu (tata bahasa
Arab), Figih, Falak (perbintangan), Hadits, QirdaQur'an, Pengobatan
dan Racun, Filsafat dan Tasawuf (Mulkhan, 2010: 7).

Pada tahun 1890, saat berusia 22 tahun, KH. Ahmabllab
menunaikan ibadah haji. Ketika melaksanakan rulslanm kelima inilah
ia mengganti namanya dari Ahmad Darwis menjadi Adahlan. Tak
ada sumber yang menyebutkan mengapa ia menggami ci@n kenapa ia
memilih nama itu. Yang jelas, kepergian Ahmad Dahtaelaksanakan
ibadah haji itu telah membuka matanya bahwa bg@mimendalami ilmu
agama, maka di tanah suci itulah tempatnya (Ra2@l§0: 59). Dan pada
tahun 1903 Ahmad Dahlan menunaikan ibadah hajikukédua kalinya.
Kedua kalinya naik haji ini, ia juga memanfaatkamul bermukim sekitar
1,5 tahun di Mekkah.

Ahmad Dahlan sempat bertemu dan berdialog dengbherdea
ulama baik dalam maupun luar negeri terutama ketikeeka mukim di
Mekkah. Diantara ulama-ulama itu ialah; Syekh Muhead Khatib dari
Minangkabau, Kiai Nawawi dari Banten, Kiai Mas Alidh dari
Surabaya, dan Kiai Faqgih dari Pondok Maskumambaregiks Banyak
buku dan kitab karya ulama besar dipelajari AhmaahlBn secara
mandiri. Buku dan kitab itu antara lain adalah kadynam Syafi’l, Imam
al-Ghazali, Ibnu Taimiyah, Muhammad Abduh dan R&a&idla.

Adapun guru-gurunya di tanah Jawa adalah Kiai Muhath Nur,

kakak iparnya sendiri, Kiai H. Said, Kiai MukhsiKkiai Abdul Hamid di



Lempunyangan serta R. Ng. Sosrosugondo (ayah Irati8y dan R.
Wedana Dwijosewoyo. KH. Ahmad Dahlan belajar ilmadits kepada
Kiai Mahfudh dan Syekh Khayat. Bidang ilmu falakyrg-gurunya ialah
Kiai H. Dahlan Semarang (Putranya Kiai Termas sgial menantunya
Kiai Saleh Darat Semarang), dan Syekh M Djamil Ddekhdari Bukit
Tinggi. Sehingga beliau kemudian sebagai seoramgnbl| juga dikenal
sebagai seorang ahli ilmu falak. Perihal kiblat,.kdtimad Dahlan pernah
mengajukan persesuaian (kecocokan) dengan SayidrJgang tersohor
di Jakarta (Salam, 2009:59-60).

Pendidikan yang dilaluinya adalah pendidikan moéeindok
Pesantren, baik di dalam maupun di luar negeri slama sekali tidak
mengenal pendidikan formal model Barat. Namun seruatidak
mengurangi bobot beliau sebagai seorang yang diiahkan beliau
dikenal secara luas sebagai seorang ulama sekakdpagyai cendekiawan
yang memilki wawasan berpikir yang mendalam lagislumenjangkau
jauh ke masa depan. Kedua predikat yang disandkeig KH. Ahmad
Dahlan ini dibuktikan secara konkrit dalam bentukadgunnya sebuah
persyarikatan yang bercirikan sebagai gerakan pleanban dengan dua
sasaran utama, vyaitu gerakan pembaharuan dalanmgbidamikiran

dengan titik tumpu pemurniampyrifikasi)) pemahaman keagamaan, serta

2 Adalah adalah satu dari tiga ulama pelopor penararslam dari Sumatra Barat di awal
abad ke-20, dilahirkan di Bukittinggi, terkenal aghi ahli ilmu falak terkemuka. Nama Syekh
Muhammad JamiDjambeklebih dikenal dengan sebutan Inyik Syekh Muhamdsdil Djambek
atau Inyik Djambek dilahirkan dari keluarga bangsawan. Dia juga ipa&kan keturunan
penghulu. Ayahnya bernama Saleh Datuk Malskarang kepala nagari Kurai, sedangkan ibunya
berasal dari Sunda (Mas’oed Abidin Abdul JabbagBR¥ Februari 2011).



pembaharuanréformas) dalam bidang sosial pendidikan (Pasya, 2009:
148).

Buku Suwarno (1986: 17-18) menjelaskan bahwa yaegjadi
sumber pendorong jiwa ilmiyah dan amaliyah ilmiygdriKH. Ahmad
Dahlan adalah alam pikiran dari kitab-kit#ma>id Ahli Sunnah Wal
Jama’ah lbnu Taimiyah,limu Figih Imam Syafi’i, Tasawuflmam al-
Ghozali, Tafsir al-Manar Syekh Muhammad Abduh dan beberapa
karangan Syekh Muhammad Rasyid Ridla, majalah-etajal-Manar,
TafsirnyaJuz ‘AmmaSyeh Muhammad Abdulal-Urwah al-Wus|qadari
Jamaluddin al-Afghani, dan KH. Ahmad Dahlan antdain sering
membawa kitabtalauhidkarangan Syekh Muhammad Abduh, Tafkir
‘Amma Kanzu>l Ulu>m Da>iratul Ma’arif karangan Farid Wajdial-
Bid’ah karangan lbnu Taimiyahlsla>m wa Nas}raniyyi>n karangan
Syekh Muhammad Abduh, semua itu dibawa untuk bevdbksesuai
dengan situasi
. Setting Keluarga dan Masyarakat

KH. Ahmad Dahlan dilahirkan dari keluarga yang lparaa serta
hidup dalam suasana keagamaan pula. Hal mana tieadgherankan
apabila pengaruh dari keluarga dan lingkungan aekia ini yang
kemudian ikut menjiwai pribadinya serta mengantarkdia menjadi
seorang muslim yang baik. KH. Ahmad Dahlan kemudi@mjadi seorang
pemimpin agama yang terkemuka, yang membawa fahama bagi

pembangunan umat Islam Indonesia.



Adapun silsilah KH. Ahmad Dahlan adalah sebagakber
Silsilah KH. Ahmad Dahlan

Maulana Malik Ibrahim

-«

Maulana Ishak

<4—

Maulana Ainul Yakin

-«

Maulana Fadlullah

<+

Maulana Sulaiman (Ki Ageng Gribig)

«

Demang Jurang Juru Sepisan Kiai Moh. Ali

<

Demangfurang Kapindo Kiai Haji Hasan
Kiai llyas Haji Ibrahim

v
Kiali Mur&adlo

Kiai H. Muh. Sulaiman

Kiai H. Abu Bakar + Nyai Abu Bakar &iMuh. Fadhil

KH. Ahmad Dahlan Siti Walidah (Nyai Ahmad Deatn)

Saudara kandung KH. Ahmad Dahlan sebanyak 6 (eneamy. la
adalah putra ke empat. Ke enam saudara KH. Ahmadabalima
diantaranya wanita dan seorang laki-laki yaitu ypating kecil (bungsu).
Nama dari keenam saudara KH. Ahmad Dahlan secauautben adalah;
Nyai Khatib Harun, Nyai Mukhsin atau Nyai Lurah AachNur, Nyai Haji

Muhammad Shaleh, Nyai Haji Abdurrahman, Nyai Hajildmmad Faqih

* Silsilah ini penulis ambil dari buku karangan Jusakm (2009: 54)



dan Muhammad Basir. Sedangkan suami dari kakalapg bernama
Nyai Haji Muhammad Shaleh adalah salah satu guruAdtiad Dahlan.

Setelah berumur 24 tahun, KH. Ahmad Dahlan menikaiti
Walidah, sepupunya sendiri yang kemudian dikenabde Nyai Ahmad
Dahlan. Perkawinannya KH. Ahmad Dahlan dengan SWalidah
dikaruniai 6 orang anak vyaitu; Siti Johanah (latahun 1890), Siraj
Dahlan (lahir tahun 1898), Siti Busyro (lahir tah@©@03), Siti Aisyah
(lahir tahun 1905), Irfan Dahlan (lahir kembar la@ns Siti Aisyah), Siti
Zuharoh (Mulkhan, 2010: 6-7). Sedangkan putra beji@ng meneruskan
perjuangan dan keilmuannya dibidang falak adalady Biahlan.

Terlahir sebagai seorang Ulama besar, KH. Ahmad ldbah
memiliki cita-cita yang tinggi, memperbaiki masykat Indonesia dari
keterpurukan dan penindasan berlandaskan citalsligan berdasarkan
ajaran al-Qur;an dan Hadits. Usaha-usahanya lehimjadkkan untuk
hidup beragama dengan berbekal keyakinan, bahwa unembangun
masyarakat bangsa haruslah terlebih dahulu dibasgmmangat agama dan
bangsa.

KH. Ahmad Dahlan senantiasa menyerukan kepada masta
untuk beramal dan berorganisasi, dan hendaklgiebang pada prinsip
“senantiasa mempertanggungjawabkan tindakan kepdldh”. Seruan
agar terikat pada syariah ini, bukan hanya ditujukepada masyarakat
awam, namun juga kepada para pengambil keputusamgpsa). KH.

Ahmad Dahlan menyerukan perlunya setiap pemimpinaméah terus



ilmu sehingga bijaksana dalam mengambil keputustam perlunya
dilakukan perubahan untuk menuju ke arah yang leaik

Sebagai seorang yang aktif dalam kegiatan bermasytardan
mempunyai gagasan-gagasan yang cemerlang, KH. Aliaathn juga
bisa dengan mudah diterima dan dihormati di terkgddmgan masyarakat,
sehingga ia juga dengan cepat mendapatkan tempeagatisasi Jam’iyat
al-Khair, Budi Utomo, Syarikat Islam dan Comite Pata Kanjeng Nabi
Muhammad Saw.

KH. Ahmad Dahlan telah mengajar agama juga kepad&-anak
sekolah negeri, misalnya sekolah Kweekschool (seimya dahulu ialah
sekolah Raja) di Jetis Yogyakarta, sekolah Pamaag POpleidingschool
voor inlanddesch Amternaren/ O.S.V.l.A) di Mageladgn lain-lain.
Tidak jarang pula KH. Ahmad Dahlan berdagang sarbbitabligh ke
tempat-tempat yang dituju.

Beliau menyampaikan pelajaran agama Islam kepadmgor
banyak, terutama kepada calon-calon yang akan nsergegabatan
penting atau berkedudukan tinggi dalam masyarakdtethkang hari.
Begitu juga mengajak kawan-kawan terutama kenatsnalennya, baik
kiai-kiai maupun guru-guru ngaji untuk mengembamgagama Islam dan
mengerjakan tuntunannya, supaya lebih giat darkt@kkmat).

KH. Ahmad Dahlan selalu berusaha mengajarkan ilraogdn
amalan-amalan, disamping mencari pengalaman, békeyak bergaul
dengan masyarakat mulai dari rakyat biasa sampajslaavan, mulai dari

santri-santri biasa sampai pada Ulama dan kyai-kglai daerah



Yogyakartadan daerah lainnya. Malahan dengan pileakleta sekalipun
beliau bergaul dan bertukar pikiran disekitar smmd! keagamaan dan
Dakwah Islam, antara lain dengan pendeta Kristastup-Pastur.

. Jasa dan Perjuangannya

Salah satu unsur yang sangat penting yang biaadildin dasar
pertimbangan dalam menilai kualitas intelektuakesesng terutama pada
masa terakhir ini adalah seberapa banyak dan segnd kualitas karya
dan jasa-jasa yang telah dihasilkan. Dilihat dasi i, KH. Ahmad
Dahlan termasuk salah satu tokoh pembaharu khusdiydang ilmu
falak yang mungkin menurut penulis tidak banyakngranengetahui
tentang keahlian beliau di bidang falak.

Sebagai seorang pelopor pembaharuan KH. Ahmad Daidak
lepas dari berbagai gagasan dan cita-cita. Bah&patdlikatakan gagasan-
gagasan yang muncul terus mengalir tak henti-hgmtiAkan tetapi cara-
cara pengungkapannya berbeda dengan cara-carangiagan yang
dilakukan oleh tokoh-tokoh pembaharu pendahuluni@n semacam
Jamaluddin al-Afghani, Muhammad Abduh, Rasyid Ridlamad Khan,
Ameer Ali dan lain sebagainya, juga berbeda dergenyang dilakukan
oleh tokoh-tokoh gerakan pembaharuan Islam daroredia sendiri
seperti HOS. Cokroaminoto, A. Hassan, A. Syurkatn dain-lainnya.
Kalau tokoh-tokoh tersebut mengungkapkan ide dagaggnnya lebih
banyak disalurkan lewat tulisan semacam buku, @iajaurat kabar dan
lain sebagainya, sementara KH. Ahmad Dahlan caw-samacam itu

hampir-hampir tidak pernah dilakukan (Pasya, 20d9).



Pada tahun 1896 M, KH. Abu Bakar, sang ayah bengule
Rahmatullah. la pun kemudian diangkat menjadi Khs¢ibagai pengganti
sang ayah di Masjid Besar oleh Kesultanan Yogyakdgngan gelar
“Khatib Amiri. Dan diantara tugas-tugasnya adal&grtama khutbah
Jum’at saling berganti dengan kawannya delapangokdratib; Kedua
piket diserambi Masjid dengan kawannya enam orakalisseminggu;
Ketiga menjadi anggota Raad Agama Islam Hukum Keratarciffo,
2010: 52-53).

Semasa menjabat sebagai Khatib KH. Ahmad Dahlanshba
menerangkan arah kiblat shalat sebenarnya. Usaausuntuk
menyebarkan informasi tersebut dilakukannya deng@mgundang 17
ulama untuk menyepakati persoalan kiblat shalatirdis Khatib Amin
KH. Ahmad Dahlan. Meskipun pada akhirnya tidak merofeh
kesepakatan, namun sudah dianggap mendapat kemagsaif dalam
menjalankan musyawarah yang sopan dan tidak metkarbpertikaian.

Persoalan arah kiblat ini menunjukkan sikap KH. AlnDahlan
dalam memahami ajaran Islam. Beliau mencoba mdarusara-cara
beribadah menurut contoh ataupun yang diperintalddah Rasulullah
Saw. Menurut KH. Ahmad Dahlan ibadah tidak dibeaarkalau hanya
diperintahkan oleh seseorang tanpa ia berpikiryapg disampaikan benar
atau tidak. Meskipun yang memerintahkan adalah gorara sendiri
maupun guru atau penguasa. Sikap yang ditunjuklkammerupakan sikap

pembaharu serta mencoba untuk terbuka dalam begaika menyelidiki



tindakan dan pikiran yang sudah biasa dilakukankdmahberakar urat
menjadi tradisi dan rutinitas.

Bagi KH. Ahmad Dahlan memang tidak mudah untuk
menyosialisasikan ide pembaharuannya yang dibawaldaur Tengah,
karena masyarakat pada waktu itu belum siap dersgmouatu yang
dianggap berbeda dari tradisi yang ada, juga kar@rnzelum memiliki
wadah untuk menyosialisasikan tersebut. Kegagaldn Ahmad Dahlan
mengubah arah kiblat, tidak menyurutkan nyalinyatukin tetap
memperjuangkan apa yang diyakini.

Hingga akhirnya pada tahun 1903 M. atas bantuayab&ultan
Hamengku Buwana VII, KH. Ahmad Dahlan dikirim ke Kkah untuk
mempelajari masalah kiblat lebih mendalam. Di Mdkka menetap
selama dua tahun. Bahkan ia pernah mengunjungi réiisgum di
Lembang untuk menanyakan cara menetapkan kiblapdanulaan serta
akhir bulan Ramad}an.

Perjuangannya ini cukup berhasil ketika pada tal920-an
masjid-masjid di Jawa Barat banyak yang dibangurgde arah kiblat ke
Barat laut. Menurut catatan sejarah, Sultan sebpgaiegang otoritas
tertinggi, menerima penentuan jatuhnya hari raya Htri, yang pada
mulanya ditetapkan oleh Kesultanan berdasarkantpedgan (petungan)
Aboge

Selain itu KH. Ahmad Dahlan juga menjadi Ketua PRusa
Muhammadiyah hingga akhir hayatnya. Perjuanganmayay tidak kenal

lelah, bahkan dalam kondisi sakitpun menjelang rmagsa akhir
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hidupnya ia tidak pernah meninggalkan perjuangartukunterus
membesarkan Muhammadiyah demi mengajarkan agamayetdakwah
amar ma’ruf nahi munkar kepada masyarakat sekitar.

Berdasarkan perjalanan sejarah hidupnya dapat tidmaaiwa
sekian banyak ide dan gagasan yang dikembangkdm Kt Ahmad
Dahlan langsung dipraktekkan dalam tindakan nyata kbnkrit. Oleh
karena itu manakala ada pikiran yang hendak menkbedantara manusia
teoritis dan manusia praktisi, maka kiranya KH. AdumDahlan lebih
cenderung dimasukkan ke dalam kelompok manusiatigiralan bukan
termasuk kelompok manusia teoritisi.

KH. Ahmad Dahlan sering disebut sebagein of actionmanusia
amal, karena demikian menonjol dan kuatnya beliaelahirkan
pembaharuan di bidang amal. Yunus Salam dan Muhanjezman al-
Kindi termasuk yang berpendapat demikian. Namun iklam tajdid
amaliyah itu bukan tanpa pemikiran yang mendasandéti pendiri
Muhammadiyah ini tidak menulis dan meninggalkarnyaaertulis selain
yang disarah oleh Kyai Hadjid, sahabat dan murideteatnya, tetapi
benang merah pemikirannya dapat dilacak dan ditam@KNashir, 2010:
124).

Bisa ditarik kesimpulan, bahwa KH. Ahmad Dahlanladaeorang
yang alim dan luas ilmunya, selalu menambah pehgata dimanapun
ada kesempatan, teguh pendirian, suka mengamalikamyia, setelah
dicocokkan kebenaran sumbernya, beliau berusahagamekan dan

mensiarkannya. Beliau mendirikan langgar (surau)akah kiblat yang
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benar 24 arah Barat Laut, beliau menggarisi s}af-s}af asafud di dalam

Masijid Besar, meskipun aslinya menghadap ke baras.| Hal ini sebagai
aksi tindakan benar beliau yang tentu saja menikalputeaksi dari Ulama
dan kyai serta santri-santri waktu itu, dan tidetlikit beliau menghadapi
fitnahan-fitnahan, ejekan-ejekan dan tindakan kasaperti pernah
dirobohkan surau beliau, tetapi atas bantuan kdledku surau tersebut

dibangun kembali.

B. Pemikiran KH. Ahmad Dahlan Tentang Arah Kiblat
1. Epistemologi Arah Kiblat KH. Ahmad Dahlan

Sebagian gejala-gejala eksistensi manusia yangndiglsatu hal
yang amat menyolok mata dan amat penting ialahgiehgan. Sebab ia
merefleksikan eksistensinya secara menyeluruh, smanuerpaksa
merefleksikan pengetahuannya juga. Bagian filsgdag dengan sengaja
berusaha menjalankan refleksi atas pengetahuan smamw disebut
“epistemologf”, atau “ajaran tentang pengetahuan” (Syukur, 2@Qy:

KH. Ahmad Dahlan membangun sebuah epistemologangnimu

falak hanya dengan praktik tanpa meninggalkan kamia, khususnya

* Diskursus ilmu pengetahuan erat kaitannya dengasalah kebenaran dan bahkan
menjadi bagian yang tak terpisahkan. Maka defigiisstemologi adalah salah satu cabang pokok
bahasan dalam wilayah filsafat yang memperbincamgkéuk beluk “pengetahuan”. Seperti sudah
banyak dikenal, bahwa perbincangan epistemologktithpat meninggalkan persoalan-persoalan
yang terkait dengan sumber ilmu pengetahuan dagrépé teori tentang kebenaran.

Pertama, terkait dengan perbincangan apakaih flengetahuan itu diperoleh lewat
akal pikiran semata (Rasionalisme), ataukah lewagpmatan semata (Empirisme) ataukah juga
dimungkinkan lewat cara lain, yakni lewat instui@nstuisionisme). Kedua, terkait dengan
pembahasan apakah “kebenaran” pengetahuan mariusidapat digambarkan dengan pola
korespondensi, koherensi atau praktis pragmatis.

Istilah epistemologi sendiri pertama kali muingcada pertengahan abad XIX oleh J.F.
Rarrier dalam bukunyalristitute of Metaphysits Persoalan epistemologi tersebut sebenarnya
sudah dimulai dalam pertentangan antara Heracl{fp85-475 SM) melawan melawan
Parmenindes (504-475 SM) yang pada dasarnya menpsdngketa fundamental, sebab yang
mereka persoalkan sudah berupa masalah kebenargetgleuan (Syukur, 2007: 42-43).

12



pada pembetulan arah kiblat di Masjid Agung Keratogyakarta karena
pada masa itu di tengah-tengah masyarakat adahsglaunadigma baru
yang memang berbeda dengan masyarakat tradiside@pi yang
sebenarnya paradigma yang dibawa oleh KH.Ahmad a@bahijuannya
adalah untuk meluruskan agama khususnya dibidang fialak yang
berhubungan dengan ibadah shalat yaitu tentangkdiai.

Memang pada saat itu keadaan umat Islam/ kaum mmuasli
sungguh amat menyedihkan, karena kedaan umat IdiaMogyakarta
pada umumnya sangat lemah dan jiwanya diliputihladlyang kompleks,
dan Islamnya memang sudah sejak lama dicampuriagieagimisme yang
sebesar-besarnya. Sehingga, animisme itulah yapgndiing amalan
Islam dan ditambah takhayul dan khurafat. HanydasHa waktu dan
puasa yang masih merupakan sifat agama Islam y&in¢Sguja’, 2009:
55).

KH. Ahmad Dahlan awalnya belajar ilmu falak traciel kepada
KH. Dahlan (Termas) yaitu dengan aliraakiki taqribi, kemudian beliau
pergi ke Mekkah dengan tujuan untuk naik haji daenimba ilmu,
kemudian di sana beliau ketemu dengan kyai-kyai anodeperti kyai
Djamil Djambek. Sehingga KH. Ahmad Dahlan berubamikirannya
beliau tidak bisa hanya menghandalkan ilmu falaklisional, jadi dalam
penentuan arah kiblat menurut KH. Ahmad Dahlan sianenggunakan
ilmu yang kontemporer yaitu menggunakan bola d(gl@be).

Guru-guru yang mempengaruhi inteletual KH. AhmadlBa adalah:
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a. KH. Dahlan Termas KH. Shaleh Darat, dari kyai Dahl&rmas dan
Kyai Shaleh Darat KH. Ahmad Dahlan mendapat pehgeta tentang
rubu>’ al-Mujayyah

b. Djamil Djambek, dari Djamil Djambek KH. Ahmad Dahla
mendapatkan ilmu falak dan pengetahuan tentangdooii.

c. Ahmad Khati, dengan Ahmad Khatib KH. Ahmad Dahlan hanya
bersama-sama bertemu beliau dalam sebuah diskiisiuke tidak
belajar langsung tentang ilmu falak, KH. Ahmad Bahlhanya
melakukan dialog ketika beliau naik haji.

a. Rubu>' sebagai Alat Tradisionaf

Rubu>’ al-Mujayyab atau disebut dengan “kuadran sinus”
adalah alat hitung astronomis untuk memecahkan geaiahan
segitiga bola dalam astronomi. Beberapa tokoh ymergeran dalam
pengembangan rubu>’ ini antara lain; al-KhawariZi#¥0-840) dan

Ibn Shatir (Abad 11).Rubu>' al-Mujayyab yang berkembang di

> Ahmad Khatib adalah seorang ulama pendidik, peamaban pembangun Islam di
negara kita ini. Beliau berjuang dari tempatnyagygauh di Mekkah, walaupun tidak terjun
langsung, beliau memegang peranan penting dalagenadan Islam di tanah air pada awal abad
ini. Beliau telah mendidik para pelopor pembahardan para pembangun Islam di Minangkabau
khususnya dan Indonesia umumnya. Ahmad Khatib nierkgam pemikirannya ke tanah air
melalui orang-orang yang datang menunaikan ibadglké Mekkah, melalui pelajar-pelajar yang
menuntut ilmu di kota suci itu, dan melalui pubBkaublikasi. Sebagai seorang guru besar di
Masjidil Haram, yang terkenal karena tinggi ilmunpanyak murid belajar padanya. Diantaranya
ada yang datang dari Sumatra, Jawa, Kalimantansgamenanjung Malaya. Kepada mereka
Ahmad Khatib menekankan agar mempunyai keberaniginkumnengemukakan pikiran sendiri.
Mereka dibiarkan berkenalan dengan ide-ide pembahayang dicetuskan oleh Muh.Abduh,
seperti yang terdapat di dalam majalah al-‘urwatWatsga dan membaca serta mempelajari tafsir
al-Manar. Karena itu muncullah diantara murid-musidng belajar kepada Ahmad Khatib
beberapa tokoh pembaharuan di tanah air kita padhabad ke-20 ini,. Seperti halnya Ahmad
Dahlan salah satu murid Ahmad Khatib yang masilapteinemelihara dan mempraktekkan
ilmunya dari gurunya (Nazwar, 1983: 36-37).

® KH. Ahmad Dahlan belajar rubu’ dari guru beliau Bahlan (Termas). (berdasarkan
wawancara penulis dengan bapak Sriyatin Shadiglakly, di Sidoarjo pada tanggal 3 Februari
2011).

14



Indonesia adalatubu’ al-Mujayyabyang telah dikembangkan ole Ibn
Shatir (Setyanto, 2002: 1).
Ada tiga fungsi utama damubu>" al-Mujayyah yaitu:

1) Hal ini dapat digunakan sebagai pengukuran ataggreatan
perangkat. Menggunakamubu>" al-Mujayyab kita dapat
mengamati ketinggian objek seperti matahari, bybtdemet dan
bintang.

2) Hal ini dapat digunakan untuk menentukan posisi aWati
dalam bujur ekliptika dan deklinasi dalam sisteratihistiwa.

3) Dapat digunakan sebagai menghitung. Menggunakian> al-
Mujayyab kita bisa memecahkan masalah dasar astronomi bola

(Stephenson, W., 2004:135).
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1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
9)

Dalam kitabTibya>nul Mi>qga>t fi ma’rifati al-auga>t wa al-

Qiblat karangan Pondok Pesantren al-Falah Plosos Keédiit

komponen-komponerubu>" al-Mujayyabadalah:

Qaus : bagian yang melengkung (busur)

Jaib (sinus) : satu sisi tempat mengincar yang raérskala yang
mudah terbaca berapa sinus dari tinggi suatu bdauugit yang
dilihat.

Jaib Al-Tamam : sisi yang memuat skala-skala yangah terbaca
beberapa cosinus dari tinggi benda tersebut, jaillaiini adalah 60,
terhitung dari arah vertikal.

Jaib Al-Mabsuth : suatu sudut kemiringan cahayaapgadang datar
yang horizontal dilihat dari ujung bayang-bayang d&nda yang
berdiri tegak.

Jaib Al-Mankus : sinus sudut kemiringan cahaya gaidang datar
yang berdiri tegak dilihat dari ujung bayang-baydag benda yang
tegak lurus pada bidang itu.

Awwal Al-Qaus : bagian busur yang berimpit dengas jgib al-
tamam (permulaan busur).

Akhir Al-Qaus : bagian busur yang berimpit deng#si jaib. Dari
awal gaus hingga akhir qaus dibagi dengan skasad090°.

Hadafah : pada sisi jaib terdapat lubang untuk nmeag (sasaran).
Markaz : titik sudut siku-sukunya terdapat lubaregik untuk tali
yang biasanya terbuat dari benang sutera, (selatiatiyterbuat dari

tali setipis-tipisnya)

10)Muri : simpulan benang kecil yang terdapat (diikkatkpada benang

tipis yang dapat digeser/digerakkan.

11)Syaqul : pada ujung tali (benang) yang diberi befzary terbuat dari

metal.
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Berdasarkan wawancara dengan bapak Sriyatin Shaldiq
Falaky seorang ahli hisab yang merupakan murid Aladurrahim,
berdasarkan cerita dari guru beliau yang turun-tamditarik ke atas
sampai pada gurunya yaitu KH.Ahmad Dahlan, merkalasahwa
pada masa KH. Ahmad Dahlan sudah menggunakbo>’ tetapi
KH. Ahmad Dahlan sudah melompat tinggi dengan baagu
epistemologi bola dunia. Disebabkan karaemau>" yang diajarkan di
Indonesia itu mempunyai kelemahan karena hanya ajehkgn
daerah Selatan khatulistiwa saja. Sehingga KH. AhBahlan timbul
pemikiran bagaimana kalau menggunakan bola durdalam
menentukan arah kiblat untuk setiap tempat berdasaretak
geografisnya, kemudian timbulah epistemologi baoiaial.

KH. Ahmad Dahlan tidak menggunakambu> al-Mujayyab
dalam pembetulan Masjid Agung Yogyakarta, sehinggla Ahmad
Dahlan sering diceritakan dari beberapa sumber &ahw
pengukurannya menggunakan kompas (yang di dapaBd&anda),

peta dunia, dan bola dunia (globe). Seperti gariti@wah ini:

\\l||||’f / Y
\ I
0 \\\\\\\\\\\\ 1y, i (%
Q

Y, 3o N

Gambar 3.2

" Bola dunia atau Globe adalah suatu bentuk tirugla bumi yang dibuat dalam skala
yang kecil untuk dapat lebih memahami bentuk daligt bumi.
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Gambar 3.3
(Peta Dunia)
b. Bola Dunia sebagai Alat Moderr{

Setelah KH. Ahmad Dahlan mengetahui bangunan
epistemologi tentang bola dunia, beliau menyimpulkberarti
Yogyakarta atau Masjid Agung khususnya berada diabbselatan
khatulistiwa, dan Mekkah di utara khatulistiwa,gjifMasjid Agung
Yogyakarta bila ditarik ke Barat lurus dengan pasdar (dari bola
dunia), maka akan menghadap ke Tanzania bukanake Mekkah,
menurut KH. Ahmad Dahlan hal itu tidak sesuai dengyar’i karena
syarinya adalah menghadap ke Ka'bah. Oleh kardnabeliau
menggunakan bangunan epistemologi bola dunia umiekentukan

arah kiblatnya.

8 Bangunan epistemologi KH. Ahmad Dahlan tentang lthinia ini berawal dari beliau
belajar dari Djamil Djambek. (berdasarkan wawangseaulis dengan bapak Sriyatin Shadiq al-
Falaky, di Sidoarjo pada tanggal 3 Februari 2011) .
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Gambar 3.4
Zaman dahulu belum ada teknologi seperti zamanraega

yang sedang berkembang dan terus berkembang datarenimkan
arah kiblat, sehingga KH. Ahmad berijtihad berdisar keilmuan
falak yang dia miliki bahwa arah kiblat Yogyakagada umumnya
dan Masjid Agung khususnya adalat?,2#aka ditulis oleh para ahli
sejarah di Indonesia dalam buku-bukunya dari peaayapernyataan
termasuk pak Munir Mulkhan itu 24sebenarnya jika dihitung dengan
bangunan epistemologi trigonometri kontemporer dixmgansofware
modern maka akan ketemu’26ah kiblat Yogyakarta.

Tetapi paradigma dan hasil ijtihad KH. Ahmad Dahsaidah
dianggap bagus, karena sudah ada perubahan daadigran
menghadap ke Barat sudah berubah éskipun terpaut®115 0
dari perhitungan kontemporer dan hanya terpdut® 21.88 dari

perhitungan rumus segi tiga bola, seperti apa y@smlis lakukan
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dengan membandingkan perhitungan daftware “mawagit"yang
data astronomisnya lengkap danupdatetiap harinya di bandingkan
dengan masa KH. Ahmad Dahlan dalam menentukan kip&inya.

Seperti di bawah ini:

* - Mawaagit 2001 - [Qibla Direction] [BEES
- 8%

8 Fie Option AbQuran Hadits Praying Calendar Window Help

B sE@@E » & [ e[ [ 5] [ ]

Gambar 3.5

Berdasarkan perhitungarsoftware ini arah kiblat kota
Yogyakarta adalah:
Dihitung dari arah Utara menuju Timur, Selatan &anat (UTSB) =
294 71
Dihitung dari arah Utara menuju Barat (U-B) 64° 49 0

Dihitung dari arah Barat menuju Utara (B-U) 25 11 0

° Adalah suatu program komputer yang dibuat oleh rplik astronom al-Farghani,
ICMI Orsat Belanda. Prpgram komputer yang dibuatgmea kali dengan bahasa Borland (Turbo)
Pascal versi 7.0, kini telah direvisi beberapa.K@togram ini berisi menu-menu perintah untuk
menghitung; waktu-waktu shalat, arah kiblat, saseal-awal bulan Hijriyah, masing-masing dari
tempat mana pun di permukaan bumi yang dikehemuakiakai (Azhari, 2008: 142).
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Sedangkan arah kiblat kota Yogyakarta dengan perdéin
rumus segitiga bola dan perhitungan dibantu dekgbokulatorCasio
fx-4500PAadalah:

cotgb sina

cotgB =
g sinC

—cosa cotgC

=>» Diketahui

Lintang Tempat kota Yogyakarta 228 LS

Bujur Tempat kota Yogyakarta =14 BT
Lintang Ka’bah = 2425 25 LU
Bujur Ka'bah = 3949 39 BT
a = 9@ — Lintang Tempat

=90 - 748 LS

=97°48
b = 9@ - Lintang Ka’bah

=90- 21°25 25 LU
=68"34 35
C = Bujur Tempat — Bujur Ka’bah
=110 24 BT - 39 49 39 BT
=70° 34 21
=>» Ditanya
Berapa derajar arah kiblat kota Yogyakarta?
=>» Dijawab

cotgb sina

cotgB =
g sinC

—cosa cotgC
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Cotg B = Cotg 6834 35 sin 97 48 — cos 97 48 cotg 76 34 21
Sin7834 21

=65 17 38.12 ( dari U-B)
=24° 42 21.88 (dari B-U)

Dan apabila dihitung dengan google earth, maka kilat

Yogyakarta akan nampak seperti gambar dibawabh ini:

Google
C

Eye alt 7083.80 mi

Gambar 3.6

Penulis bisa menarik kesimpulan bahwa KH. AhmadI|@&ah
membangun epistemologi baru tentang penentuank#sktt, dimana
pemahaman atau keyakinan umat Islam pada zamanudabau
tradisional khususnya di lingkungan Yogyakarta bggapan bahwa
kiblat orang Indonesia adalah menghadap ke Baa#t yengan cara
menggaris diarahkan ke Barat atau kiblatnya, namibin Ahmad
Dahlan tidak menerima epistemologi lama itu, sefngiembangun
epistemologi baru tentang arah kiblat bahwa katamai berbentuk

bulat dan tidak datar berdasarkan bola dunia yaglgab pahami.
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Maka arah kiblat sesungguhnya bukan ke Barat tetasguius
dimiringkan sekian derajat sesuai dengan bola dudimanapun
tempat di permukaan bumi. Perlu diketahui bahwa gbaan
epistemologi bola dunia atau globe oleh KH. Ahmaahian
merupakan cerminan trigonometri zaman selanjutriggga zaman

sekarang.

. Proses Penentuan Arah Kiblat oleh KH. Ahmad Dahlan

KH. Ahmad Dahlan tidak menafikan dan meninggalkan
paradigma tradisional itu dengan serta merta atanogsung
mengindahkannya, karena untuk membentuk epistemabagu
menurut KH. Ahmad Dahlan harus mengetahui dan mamah
epistemologi lama.

KH. Ahmad Dahlan tidak hanya menghandalkan
epistemologi logika tetapi menggunakan tegrencedan teori dialog,
buktinya bahwa pada akhir 1987 M KH. Ahmad Dahlamnrhentuk
Majlis Musyawarah di antara para ulama dari dalaan tiar kota
Yogyakarta untuk memecahkan masalah kiblat di #a¥cgyakarta.
Maksud tersebut pertama kali dirundingkan dengaa p&ama yang
sependapat. Setelah menemukan kesepakatan makau wakt
pelaksanaannya pun ditetapkan.

Nugraha (2009: 29-30) menyebutkan bahwa Pada tahun
1989, pertemuan dilangsungkan dan dihadiri olehulama dari
Yogyakarta. Pertemuan ini bukanlah rapat resmiptepertemuan

ramah tamah dan musyawarah tentang arah kiblatidM&grtemuan
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ini diadakan di Surau KH. Ahmad Dahlan Kauman. Rdaaa yang
hadir dalam pertemuan itu adalah: 1). KH. Lurah,Ndsuman, 2).
KH. Ahmad Dahlan, Kauman, 3). Kiai Muhammad Fad{lauman,
4). KH. Abu Bakar, Kauman, 5). KH. Chatib Cendadauyman, 6).
KH. Abdul Hamid, Lempuyangan, 7). KH. Abdullah $jra
Pakualaman, 8). KH. Marzuki, Wonokromo, 9). KH. fya
Wonokromo, 10). KH. Abdullah, Blawong, 11). KH. Khp
Wonokromo, 12). KH. Ja’far bin Fadlil, Kauman, 1XH. Muh.
Shaleh, Kauman, 14). H. Abdul Rahman, Kauman, 18).
Muhammad Humam, Kauman, 16). Muhammad al-Bagqir, Lifha
orang pemuda.

Dalam musyawarah itu para kiai telah membawa Kiitdi
atau naskah yang tentu saja bersangkut paut demgsaalah yang
akan dibicarakan pada hari itu, ialah soal kibRara kiai lalu
menyatakan pendapat berdasarkan kitabnya masinggnasamun,
suasana pertemuan tetap tenang, begitu juga KHadldahlan tidak
ketinggalan mengemukakan bangunan teorinya yamtarg bola
dunia. Pertemuan berjalan langsung hingga laruamaMusyawarah
saat itu semakin menghangat. Terjadi silang pendhpeyga tak
terasa waktu shalat subuh itu tiba dan mereka nkéirgaya.
Walaupun pertemuan itu tidak membawa hasil yang wuaskan
namun KH. Ahmad Dahlan justru senang karena sitemglapat tetap

berlangsung tenang.
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Sementara dari hari kehari, sesuai dengan ilmu garakini
kebenarannya bahwa arah kiblat Masjid-masjid banyakg salah
KH. Ahmad Dahlan semakin gelisah. Dia merasa, ssl@gng yang
tahu, mestinya arah kiblat dibetulkan. Dia akhirrs@mpai pada
ijtihad bahwa arah kiblat yang salah mesti dibetolidengan cara
mengubahnya, tidak sebatas wacana. ltulah yang oramgl KH.
Ahmad Dahlan pada suatu malam, secara diam-diamsarba
beberapa orang pengikutnya, meluruskan kiblat dengamberi garis
putih di s}af masjid tersebut. Tentu saja tindak@anmenurut atauran
Keraton, merupakan pelanggaran besar yang tak aékara

Untuk ukuran di zamannya, langkah-langkah yangrigh
KH. Ahmad Dahlan dinilai terlalu maju. Dia pun digap aneh dan
menyimpang, akibatnya, kritik, kecaman, dan ancabemunculan.
Para pengkritiknya menganggap KH. Ahmad Dahlan sukiduar
dari garis dakwah yang berlaku saat itu. Namurgttedah bulat, dan
perjuangan mesti istigamah. KH. Ahmad Dahlan mepiiksemua
hambatan dan rintangan itu dengan penuh kesdflaran

Jadi, KH. Ahmad Dahlan mempunyai pemikiran atau ide
yang sudah baik pada zaman itu, karena pada waktmasyarakat
masih diliputi pemahaman agama yang kliru seolah-stienceatau
iimu pengetahuan tidak ada dalam agama. Sehingga dijelek-
jelekan tidak lepas dari pemahaman agama di linggantu. Dan

masalahscienceatau ilmu pengetahuan itu menurut penulis memang

1% Berdasarkan wawancara penulis dengan bapak Srigatuiq al-Falaky, di Sidoarjo
pada tanggal 3 Februari 2011.
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benar ada dalam agama dan merupakan salah satyantatefektif
untuk penyempurnaan ibadah kita kepada Allah SWiiskBnda
(1995:60) juga menyebutkan bahwa Rasulullah sandisdersabda:

“Barangsiapa menghendaki kebahagiaan di dunia maikéah
dengan ilmu pengetahuan, dan Barangsiapa menghdmtshagiaan
di akhirat maka raihlah dengan ilmu pengetahugteK), dan
barangsiapa menghendaki kebahagiaan kedua-duamyia-@kkhirat)
maka raihlah dengan ilmu pengetahuan”.

2. KH. Ahmad Dahlan dan Masjid Agung Yogyakarta terkait Arah
Kiblat

Gambar 3.

Masjid Agung dibangun sebagai pelengkap Kerajaagyakarta
sebagai sebuah Kerajaan Islam. Seperti halnya &ardjerajaan Islam di
Jawa sebelumnya, seperti Demak, Jipang, PajangMdgsaram, di setiap
Keraton memiliki Masjid dan alun-alun. Selain alassebagai sebagai

pelengkap Keraton, bagi Mangkubumi, pembangunanjiés sesuai

1 Adalah Masjid Gede Keraton Yogyakarta, foto innpkés ambil pada tanggal 24
Desember 2010.
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dengan kebiasaannya semasa gerilya dalam peradgraadan melawan
Belanda, yaitu disetiap pos pasukannya ia mendirikéasjid atau
Mushala. Masjid atau Mushala yang didirikan olehnigleubumi di pos-
pos pertahanaannya itu berfungsi sebagai sarandahbatempat
menyalatkan para korban perang, dan tempat peagalilarban, 2010:
10-11). Setelah Sultan Hamengku Buwana | selesaibaegun Keraton
Yogyakarta, kemudian ia melanjutkan mendirikan NasMasjid itu

terletak di sebelah muka Keraton, sebelah baratallun Utara.

Masjid Kerajaan milik Keraton Yogyakarta ini merkiliarsitektur
yang unik. Jika umumnya Masjid mengambil gaya Aethu Timur
Tengah, maka Masjid Gede dengan berani mengampd gadisional
Jawa. Atap masjid merupakan modifikasi dari beratiap joglo, bangunan
khas Jawa. Sesuai tradisi Islam Jawa, Masjid Kanagelalu ditempatkan
di sebelah barat alun-alun. Masjid Gede memilikb&jian bangunan.
Halaman masjid, serambi masjid, dan bagian utansgisngaitu tempat
shalat. Masjid yang memiliki serambi ini juga medig&an kolam air
untuk mencuci kaki sebelum memasuki masjid. Banguvasjid Gede
didominasi oleh kayu, dari tiang, plafon, dan |@m. Masjid Gede
mempunyai ciri khas pada umpak atau fondasi tiayg kyang terbuat dari
batu dengan hiasan bermotif awan. Berada di dalemgr utama masjid

ini memang terasa sangat tenang dan khusyuk (Klaketm, tt}?

12 Lihat selengkapnya: Kekotaku.com “Masjid Gede Kama Yogyakarta, Masjid
Kerajaan dengan Arsitektur Tradisional yang Megah”internet website:
http://www.kekotaku.com/id/tempat-wisata-yogya/viésaudaya-religius/102-masjid-gede-
masjid-agung-keraton, diakses tanggal 12 Febr@drl 2
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Masjid Gede juga mempunyai Maksura, suatu bilikgatrkhusus
untuk Sultan bersembahyang. Sultan dalam tradisaj&sn Mataram
adalah pemimpin negara sekaligus pemimpin agami@inSkangunan
Masijid, Masjid Gede juga memiliki gerbang Masjiddmeya joglo. Selain
atap Masjid, Masjid Gede Keraton Yogyakarta juganmenyai ciri khas
padafacade bagian muka bangunan yang berbentuk setenggkalian
dengan gambar simbol keraton yang dipadukan defagganberbentuk
bulat. Masjid Gede juga kaya dengan hiasan danatisitmbol Keraton
Yogyakarta. Pada bulan Ramad}an tepatnya pada miedagi di Masjid
Gede diadakan acara malem selikuran. Acara semaanQur’an,
pembacaan Al Quran untuk menandai puasa mengihgmk ke 21.
Gunungan Gerebeg yang akan diperebutkan masyatakain-alun Lor
terlebih dahulu juga didoakan di Masjid Gede.

KH. Ahmad Dahlan menerapkan pengetahuan dan keathtau
falaknya di Masjid Gede Yogyakarta dengan tujuatukirmenentukan
arah kiblatnya. Awal mulanya KH. Ahmad Dahlan digaig menjadi
Khatib di Masjid Agung kerajaan Yogyakarta dan dilgelar oleh Sultan
Yogyakarta sebagaiKhatib Amii. Beliau merasa bahwa tidak layak
seorang yang diberi jabatan seperti itu, tidak tatamahu mengenai ilmu
hisab atau ilmu falak. Oleh karena itu beliau l@lajmu falak/ hisab
kepada guru yang sangat terkenal yaitu; Said Oegdakarta) dan Kyai
HA. Dahlan (Semarang). Setelah kyai Khatib Amin gegahui ilmu
tersebut tampaklah oleh beliau bahwa Masjid besgyyakarta salah arah

kiblatnya, sebab ia menghadap ke Barat lurus (Kah®88: 24-25).
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Sebenarnya, seperti yang telah disebutkan dibeddbagu dan
telah penulis singgung didepan bahwa arah kiblatsjislaAgung
Yogyakarta adalah d4ketika KH. Ahmad Dahlan membetulkan arah
kiblat tersebut berdasarkan ilmu falaknya. Akaapesetelah beliau akan
memulai maksud dan tujuannya itu ternyata terbed@mgan tingkatan
jabatan yang ada. Diatas beliau ada seorang k&gaighulu Kerajadn
Yogyakarta, yang pada waktu itu dijabat oleh Kyaihalll
Kamaludiningrat. Adanya pangkat kerajaan seperti nrenyebabkan
sulitnya KH. Ahmad Dahlan untuk melaksanakan maketskbut.

Oleh karena itu, maka ditempuhlah jalan lain, yalengan cara
memberikan penerangan cecara baik-baik kepadaspata-santrinya di
Kauman bahwa satu waktu arah kiblat itu harus dlkah. Setelah
santrinya mengerti benar, bahwa kiblat itu salambuallah semangat
mereka hingga pada suatu malam mereka datang kegidMastuk
mengukur s}af dalam Masjid menurut arah yang bek@mudian
diberinya garis putih pada setiap s}af. Berdasarkawancara penulis
bahwa peristiwa ini terjadi pada bulan Ramad}an51817 1897 M*.

Ketika kyai Penghulu ke Masjid dan datang hendakunaikan
sembahyang, didapatinya setiap s}af telah dibenisgserta tidak seperti
semula lagi. Hal ini dianggap suatu kesalahan. lsbaa pertama adalah

mengubah tradisi adat istiadat yang telah diterdaa nenek moyang.

Y Tugas dan wewenang Penghulu yang erat hubunganeygad sejarah Kauman

Yogyakarta ialah bidang kemasjidan, khususnya dsgan Masjid Agung Yogyakarta, yang
secara langsung dipimpin oleh Penghulu. Pejabaihdalrganisasi Masjid Agung ini terdiri dari
orang-orang yang ahli dalam agama Islam yaitu RdagKhatib, Modin, Barjama’ah dan Merbot
(Darban, 2010: 13).

14 Berdasarkan wawancara penulis kepada bapak $rightdig, pada hari kamis tanggal

3 Februari pada pukul: 09.30 — 11.00. Di kediamglrab Sidoarjo Jawa Timur.
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Lebih berat lagi kesalahan tersebut disebabkan iMasgung berada
dibawah kuasa langsungNgarso Dalem, kanjeng SultarDan masalah
yang berhubungan dengan agama, maka Sultan telatyerabkan
kekuasaannya kepada Penghulu. Apabila KH. Ahmadaatmelanggar
hak penghulu berarti pula melanggar hak Sultanalkékan ketiga ialah
karena beliau sebagai abdi dalem atau pegawai &eraglah bertindak
sendiri tanpa sepengetahuan atasannya.

Setelah kepala Penghulu mengetahui siapa bianglikgéa serta
merta menggunakan wewenang dan kekuasaannya, dengawuruh
kepada pegawai-pegawainya untuk menghapuskan ggiss- s}af
tersebut. Sejak saat itu ada hubungan yang tidgiksbantara Khatib Amin
dengan kepala Penghulu. Demi menjaga ketenangakedamanan, beliau
tidak lagi mengusik-usik hal ikhwal Masjid Agunget@pi dianjurkan
kepada para santrinya agar memperbaiki langgar yaagih ada di
halaman rumah beliau. Maka dirombaklah langgar yawagih bergaya
lama itu serta diganti dengan yang baru, diman#atkiipa disesuaikan
dengan arah yang benar yait.28eperti gambar yang telah penulis ambil
pada tanggal 24 Desember 2010 di dekat kediamanAfishad Dahlan

semasa hidupnya.
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Gambar 3.8

Sementara Kanjeng Penghulu mendengar bahwa KH. dhma
Dahlan mendirikan Surau dengan kiblat baru, makagipelu sangat
murka sebab dengan tindakan itupun sesungguhrgfa teélanggar adat
istiadat dan merupakan suatu tantangan atas keluasa Kepala
Penghulu itu tetap beranggapan bahwa di dalam ahiaya tidak boleh
ada suatu gerakan agama, tanpa sepengetahuanimatanz Penghulu.
Demikian pula tidah boleh ada bentuk lain di dalbad agama Islam
dalam Kerajaan Yogyakarta di luar bentuk yang tedgbntukan oleh
Penghulu.

Perlu diketahui setelah ditelusuri sejarahnya tenfzerkembangan

pembetulan arah kiblat di Indonesia ternyata Syakdyad al-Banjar’

15 Nama lengkapnya adalah Syekh Muhammad Arsyad mjaBamerupakan ahli falak
yang dilahirkan di Kampung Lok Gabang (dekat Mautap pada malam kamis 15 Shafar 1122 H
bertepatan dengan tanggal 19 Maret 1710 M, dannggal dunia pada malam Selasa 6 Syawal
1227 H bertepatan dengan tanggal 13 Oktober 1812li NKalampayan, Astanbul, Banjar,
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dan Sayyid Usmdf yang lebih dahulu mempelopori pembetulan arah
kiblat yang mana Syekh Arsyad al-Banjari yang peadkali melakukan
pembetulan arah kiblat Masjid Jembatan Lima Bet@dakarta) pada
tanggal 7 Mei 1772 M, sedangkan Sayyid Usman mé&apaenerasi
yang kedua yang telah mengoreksi arah kiblat MadjidPalembang,
sehingga KH. Ahmad Dahlan bukanlah pelopor/ perip@rtama yang
telah disebutkan di beberapa literatur tetapi megkap generasi yang
ketika dan sekaligus pelopor pertama di Muhammdédigan yang
melopori ketika pembetulan arah kiblat antara gesiesyekh Arsyad al-
Banjari dan Sayyid Usman terjadi kevakuman yangagiama.
Sedangkan antara KH. Ahmad Dahlan, Syekh Arsydghalari
dan Sayyid usman yang telah penulis singgung damldgahwa mereka
mempunyai persamaan dalam hal masalah kiblat, yagama-sama
mempunyai tujuan dan pemikiran untuk meluruskanh akeblat di
Indonesia meskipun metode yang mereka praktekkeoetie disebabkan

guru dan zaman yang mereka alami sudah berbedapiTeituk Sayyid

Kalimantan Selatan. Syekh Muhammad Arsyad merupakah seorang tokoh falak Indonesia
yang melakuakn pembaharuan dan melakukan pembedn#m kiblat. Pembetulan arah kiblat
yang ia lakukan diantaranya ketika tiba di Mas@chbatan Lima Betawi (Jakarta). Pada saat itu ia
melihat arah kiblat masjid Jembatan Lima terlaluimgi ke kiri. Dengan bekal ilmu falak yang ia
miliki arah kiblat masjid tersebut dipalingkan kanan sebanyak 25 derajat. Berdasarkan data
sejarah yang ada kejadian ini terjadi pada tanggahafar 1186 H bertepatan dengan tanggal 7
Mei 1772 M. adapun karyanya yang berkaitan dengpan falak adalah kitatimu Falak Risalah

ini ditulis dalam bahasa Arab yang isinya menerangientang cara menghitung kapan terjadinya
gerhana matahari dan bulan (Azhari, 2008: 202-203).

16 Adalah ahli falak yang hidup pada akhir abad kesa@pai awal abad ke-20. Nama
lengkapnya adalah al-Habib Sayyid Usman bin Abdallbin Agil bin Yahya al-‘Alawi al-
Husaini, dilahirkan di Pakojan, Batavia, pada 1biRaAwal 1238 H / 1822 M dan meninggal
dunia pada tahun 1331 H / 18 Januari 1914 M. Delkgahliannya dalam bidang ilmu falak, dia
mengabdikan dirinya untuk mengoreksi arah kiblabeoapa masjid di Palembang. Meskipun
kontroversi muncul dari koreksinya atas arah kilhatsjid-masjid tersebut, dia dihormati oleh
otoritas Belanda di Batavia. Salah satu karyanymndabidang hisab yang kini berada di
Perpustakaan Leiden adal@lahir Agwa al-adillah fi Tahshi>li ‘Aini al-Qiblah(Azhari, 2008:
190).
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Usman satu masa dengan KH. Ahmad Dahlan meskipyyidSbBlsman

yang lebih dahulu meluruskan arah kiblat tetapispigra ini juga sama
terjadi kevakuman seperti yang dialami Syekh ArsgkBanjari, namun
kevakuman itu tidak lama seperti yang dialami padasanya Syekh
Arsyad al-Banjari yang kira-kira mengalami kevakwmmairang lebih 1
abad (100 tahun) lamanya. Tradisi arah kiblat madipidupkan kembali
oleh KH. Ahmad Dahlan. Hingga akhirnya sampai saapembetulan

arah kiblat masih tetap dilestarikan oleh para fatéik dan menjadi salah

satu topik yang paling hangat dalam diskursus fiatak.
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